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Abstract

This community engagement program aims to improve the quality of diniyah learning at TPQ Al-
Hidayah Jelok through the implementation of active learning within the Asset-Based Community
Development (ABCD) framework. The program was conducted over four weeks involving santri,
teachers, and TPQ administrators. The ABCD approach was applied through stages of asset
identification, program design, implementation, and evaluation. Data were collected through
participatory observation, interviews, documentation, and descriptive learning evaluations. The
findings indicate that active learning strategies such as small group discussions, structured
question-and-answer sessions, simulations of worship practices, and simple presentations
significantly enhanced students’ conceptual understanding and engagement. Santri were able to
explain the pillars of faith and Islam in simple language, understand basic meanings of daily
prayers, and perform ablution and prayer more systematically. In addition, students showed
increased confidence, participation, and learning motivation. The program also strengthened
teachers’ capacity to apply interactive learning methods independently. Overall, the integration
of active learning within the ABCD framework effectively improved diniyah instruction quality
and fostered sustainable collaborative learning practices at TPQ.

Keywords: active learning; diniyah education; TPQ, Asset-Based Community Development;

community engagement.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran materi diniyah di TPQ Al-Hidayah
Jelok melalui penerapan active learning dalam kerangka Asset-Based Community Development
(ABCD). Kegiatan dilaksanakan selama empat minggu dengan melibatkan santri, pengajar, dan
pengelola TPQ. Pendekatan ABCD diterapkan melalui tahapan identifikasi aset, perancangan
program, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara, dokumentasi, dan evaluasi pembelajaran secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa
penerapan strategi active learning berupa diskusi kelompok kecil, tanya jawab terstruktur,
simulasi praktik ibadah, dan presentasi sederhana mampu meningkatkan pemahaman konseptual
serta keterlibatan santri. Santri mulai mampu menjelaskan rukun iman dan rukun Islam dengan
bahasa sederhana, memahami arti dasar doa, serta mempraktikkan wudhu dan shalat secara lebih
runtut. Selain itu, terjadi peningkatan kepercayaan diri, partisipasi, dan motivasi belajar santri.
Program ini juga meningkatkan kapasitas pengajar dalam menerapkan metode pembelajaran
interaktif secara mandiri. Secara keseluruhan, integrasi active learning dalam kerangka ABCD
efektif meningkatkan kualitas pembelajaran diniyah serta mendorong keberlanjutan praktik
pembelajaran kolaboratif di TPQ.

Kata kunci: active learning; materi diniyah; TPQ; Asset-Based Community Development;

pengabdian masyarakat.
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PENDAHULUAN

Materi diniyah merupakan komponen esensial dalam pendidikan Islam yang
menentukan arah pembentukan pemahaman, sikap, serta perilaku keagamaan peserta
didik sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam (Muhamad Restu Fauzi et al., 2024).
Proses pembelajaran mencakup tiga aspek utama yang saling berkaitan, yaitu materi yang
diajarkan, proses penyampaian materi, serta hasil pembelajaran yang dicapai (Hidayat et
al., 2020). Materi pendidikan menjadi isi kurikulum yang harus disampaikan secara
sistematis karena berfungsi tidak hanya sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai faktor eksternal yang dapat memperkuat motivasi internal peserta didik (Ulean
Nubha et al., 2025). Dalam perspektif pendidikan Islam, sumber materi berpijak pada Al-
Qur’an dan Hadis sebagai pedoman hidup manusia (Maryono & Ulien Nuha, 2025).
Materi diniyah dipahami sebagai isi ajar yang bertujuan membentuk pemahaman, sikap,
dan pengamalan ajaran Islam secara komprehensif (Munawir et al., 2024). Perannya tidak
terbatas pada aspek kognitif, melainkan juga membangun motivasi belajar dan
membentuk kepribadian Islami peserta didik (Hasana, 2024).

Pendekatan berbasis active learning menjadi strategi yang relevan dalam
mengoptimalkan penyampaian materi diniyah. Strategi pembelajaran aktif mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan menghasilkan capaian yang lebih
optimal (Danuwara & Maghribi, 2023). Pendekatan ini menempatkan peserta didik
sebagai pusat proses belajar melalui keterlibatan aktif dalam berpikir, berdiskusi,
memecahkan masalah, serta menerapkan materi dalam situasi nyata. Partisipasi kognitif
dan sosial yang dibangun melalui active learning menjadikan pembelajaran lebih
interaktif, dialogis, dan bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
berdampak signifikan terhadap peningkatan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar
dibandingkan metode ceramah tradisional (Depita, 2024). Temuan lain menegaskan
bahwa strategi active learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan capaian
akademik secara lebih optimal dibandingkan metode konvensional (Diaz-Lauzurica &
Moreno-Salinas, 2025). Bukti empiris juga menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
mampu meningkatkan retensi pengetahuan hingga 75% dibandingkan pembelajaran pasif
(Freeman et al.,, 2014). Karakteristik tersebut menjadikan active learning sebagai
pendekatan yang tepat dalam pembelajaran materi diniyah yang menuntut internalisasi
nilai dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan nonformal
yang memiliki peran strategis dalam memberikan pembelajaran dasar Al-Qur’an
sekaligus menanamkan nilai-nilai keislaman sejak usia dini (Sholikhah et al., 2024).
Perkembangan TPQ di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan menjadi

alternatif pendidikan agama berbasis komunitas di lingkungan masjid dan musholla
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(Oktaviani et al., 2023). TPQ berfungsi sebagai fondasi awal pembentukan generasi yang
tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an, tetapi juga memiliki akidah yang lurus,
pemahaman ibadah yang benar, serta adab dan akhlak yang mulia (Dewi, 2025).
Pendidikan Islam pada usia anak mencakup pembentukan sikap dan perilaku, tidak hanya
aspek kognitif (Nurjamilah, 2024).

Praktik pembelajaran di banyak TPQ masih berfokus pada kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an dengan tajwid yang benar serta pengenalan huruf hijaiyah
(Zulkarnaen et al., 2022). Fokus tersebut menjadi fondasi penting bagi pemahaman
agama, namun sering kali belum diimbangi dengan penguatan pemahaman isi dan makna
Al-Qur’an secara mendalam (Dwi Warsitasari & Arifin, 2020). Pembelajaran yang
terbatas pada aspek teknis berpotensi mengurangi internalisasi nilai moral dan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan metode pembelajaran yang inovatif
dan integratif menjadi kebutuhan agar nilai-nilai moral Al-Qur’an dapat ditanamkan
secara kontekstual dan menyenangkan bagi anak-anak (Windu Asrini, et al., 2022).
Kondisi empiris di sejumlah TPQ menunjukkan adanya kendala berupa
ketidakkonsistenan metode pembelajaran, keterbatasan tenaga pengajar, minimnya waktu
pendampingan, serta kurangnya penyampaian materi fikih beserta praktiknya (Mushlih et
al., 2024). Realitas tersebut menunjukkan perlunya penguatan sistem pembelajaran yang
lebih sistematis dan partisipatif agar kualitas pendidikan diniyah meningkat secara
signifikan.

Padukuhan Jelok merupakan salah satu wilayah yang berada di Kalurahan
Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Wilayah ini dikenal sebagai daerah yang memiliki kehidupan sosial dan keagamaan
masyarakat yang cukup aktif, salah satunya melalui kegiatan pendidikan keagamaan
nonformal bagi anak-anak. Di tengah lingkungan masyarakat tersebut terdapat lembaga
pendidikan Al-Qur’an yang berperan dalam pembinaan keagamaan generasi muda, yaitu
TPQ Al-Hidayah. TPQ Al-Hidayah menjadi salah satu sarana penting bagi anak-anak di
Padukuhan Jelok untuk mempelajari dasar-dasar agama Islam, khususnya dalam
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an.

TPQ Al-Hidayah Padukuhan Jelok, Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Y ogyakarta, merupakan lembaga yang telah berkembang
dengan baik dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Sistem pembelajaran pada aspek
tersebut relatif terarah dan berjalan secara konsisten. Namun demikian, pada aspek materi
diniyah seperti akidah, fikih ibadah, serta pembinaan adab, pembelajaran masih
disampaikan secara terbatas dan belum terstruktur secara optimal. Proses pembelajaran
juga cenderung didominasi oleh metode ceramah dan hafalan yang berpusat pada guru

sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran belum maksimal. Kondisi
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tersebut berimplikasi pada pemahaman keagamaan yang masih bersifat parsial dan
kurang mendalam.

Pendampingan materi diniyah berbasis active learning di TPQ Al-Hidayah Jelok
dirancang sebagai upaya penguatan pembelajaran yang lebih sistematis, partisipatif, dan
kontekstual. Program ini tidak hanya menambahkan muatan materi diniyah, tetapi juga
memperbaiki pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik santri usia anak.
Pendekatan active learning melalui diskusi, praktik langsung, tanya jawab, permainan
edukatif, dan refleksi diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta
pemahaman santri terhadap akidah, ibadah, dan adab. Upaya ini diarahkan untuk
menjembatani kesenjangan antara kemampuan membaca Al-Qur’an dan pemahaman
substansi ajaran Islam secara komprehensif serta menjadi model penguatan pendidikan

nonformal berbasis active learning di tingkat komunitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat
(community engagement) dengan desain Asset Based Community Development (ABCD).
Pendekatan ABCD dipilih karena menekankan pada pemetaan serta penguatan potensi
atau aset lokal yang telah dimiliki mitra, bukan berfokus pada kekurangan atau
permasalahan semata (Abdurrahman, 2024). Melalui pendekatan ini, program
pendampingan diarahkan untuk mengoptimalkan sumber daya internal TPQ, seperti
kompetensi guru, potensi peserta didik, sarana pembelajaran, serta kultur religius yang
telah berkembang di lingkungan masjid (Khasanah et al., 2024). Seluruh aset tersebut
kemudian dikembangkan melalui penerapan strategi pembelajaran active learning pada
materi diniyah guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih partisipatif, interaktif,
dan bermakna.

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2026
di TPQ Al-Hidayah Jelok yang berlokasi di lingkungan Masjid Al-Hidayah Jelok.
Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran rutin TPQ pada sore hari
sehingga tidak mengganggu aktivitas utama peserta didik dan tetap terintegrasi dengan
sistem pembelajaran yang telah berjalan. Sasaran kegiatan ini meliputi santri TPQ sebagai
peserta utama pembelajaran diniyah, ustadz dan ustadzah sebagai mitra pendampingan
sekaligus pelaksana proses pembelajaran, serta pengelola TPQ sebagai pendukung
kebijakan dan keberlanjutan program. Jumlah peserta didik yang terlibat berkisar antara
90 hingga 100 anak dengan rentang usia sekolah dasar yang terbagi dalam beberapa
halagah sesuai tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an. Sementara itu, guru yang
terlibat terdiri atas beberapa orang pengampu halaqah yang aktif mendampingi kegiatan

belajar mengajar. Keterlibatan seluruh unsur tersebut diharapkan mampu mendukung
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keberhasilan program pendampingan serta memperkuat kualitas pembelajaran materi
diniyah di TPQ Al-Hidayah Jelok secara berkelanjutan.

Pelaksanaan program mengikuti tahapan model Asset Based Community

Development (ABCD) sebagaimana dikemukakan oleh (Delfita et al., 2025), yang

meliputi beberapa tahapan berikut:

1.

Discovery (Identifikasi Aset) Tahap awal dilakukan melalui proses identifikasi aset
yang telah dimiliki TPQ. Kegiatan ini dilaksanakan melalui observasi, wawancara,
dan diskusi bersama pengelola serta guru untuk memetakan potensi yang tersedia,
seperti kompetensi guru dalam mengajar, fasilitas masjid yang mendukung kegiatan
pembelajaran, serta kebiasaan belajar peserta didik yang telah terbentuk. Tahap ini
bertujuan untuk menggali kekuatan internal yang dapat menjadi dasar pengembangan

program.

. Dream (Perumusan Harapan dan Tujuan) Pada tahap ini peneliti bersama mitra

merumuskan harapan dan tujuan pengembangan pembelajaran diniyah. Fokus utama
diarahkan pada terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi akidah, fikih, serta
adab. Perumusan harapan dilakukan secara partisipatif agar program yang dirancang

benar-benar sesuai dengan kebutuhan TPQ.

. Design (Perancangan Program) Berdasarkan hasil identifikasi aset dan perumusan

harapan, disusun rancangan program pendampingan yang meliputi penyusunan
modul materi diniyah berbasis active learning. Rancangan ini mencakup metode
diskusi kelompok, permainan edukatif, praktik ibadah, serta penggunaan media

visual yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Define (Pelaksanaan Program) Tahap pelaksanaan dilakukan melalui

pendampingan langsung di kelas dengan menerapkan pembelajaran kolaboratif
bersama guru. Implementasi program dilakukan secara bertahap dengan
menyesuaikan metode terhadap karakteristik santri, sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih efektif dan partisipatif.

Destiny (Evaluasi dan Keberlanjutan) Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi
terhadap pelaksanaan program untuk melihat capaian hasil dan dampaknya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran diniyah. Hasil evaluasi kemudian digunakan
sebagai dasar penyusunan rekomendasi agar program dapat dilanjutkan secara
mandiri dan berkelanjutan oleh pengelola TPQ.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data

yang saling melengkapi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara

langsung proses pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta penerapan metode active

learning dalam kegiatan pendampingan materi diniyah. Selain itu, wawancara dilakukan
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dengan guru dan pengelola TPQ untuk menggali informasi secara mendalam mengenai
pengalaman, persepsi, serta respons mereka terhadap pelaksanaan program. Data juga
diperoleh melalui lembar evaluasi dan catatan lapangan yang digunakan untuk merekam
perkembangan kegiatan secara sistematis. Dokumentasi kegiatan, baik berupa foto,
jadwal pelaksanaan, maupun arsip pembelajaran, turut digunakan sebagai data
pendukung. Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan secara deskriptif untuk
mengetahui  perubahan pemahaman dan keterlibatan mereka selama proses
pendampingan berlangsung.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian, kemudian disajikan secara sistematis agar mudah
dipahami. Selanjutnya, data diinterpretasikan untuk melihat perubahan tingkat
keterlibatan peserta didik, efektivitas penerapan metode active learning, serta dampaknya
terhadap pemahaman materi diniyah. Hasil analisis ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai pelaksanaan program dan kontribusinya terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di TPQ.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Pembelajaran Sebelum Pendampingan
Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi kelas dan wawancara mendalam

bersama pengajar serta wali santri untuk memahami kondisi riil pembelajaran materi
diniyah. Kegiatan ini bertujuan memperoleh gambaran komprehensif mengenai metode
yang digunakan, tingkat keterlibatan peserta didik, serta kendala yang dihadapi pengajar
dalam menyampaikan materi. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran
sebelum pendampingan masih berorientasi pada hafalan dan praktik yang bersifat
prosedural. Peserta didik difokuskan pada membaca buku jilid, menambah hafalan surat,
serta mengulang bacaan salat tanpa penekanan pada pemahaman makna. Pola tersebut
memperlihatkan bahwa proses belajar lebih menitikberatkan pada pencapaian target
hafalan dibandingkan penguatan pemahaman konseptual yang selaras dengan
perkembangan usia peserta didik.

Salah satu pengajar menyampaikan, “Sebelum pendampingan, anak-anak lebih
banyak hafalan. Kalau ditanya arti doa atau rukun iman, mereka masih bingung.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum sepenuhnya
memberi ruang bagi santri untuk memahami makna materi yang dipelajari. Keterangan
tersebut juga mencerminkan kesadaran pengajar terhadap keterbatasan metode yang

diterapkan, khususnya dalam membantu peserta didik mengaitkan hafalan dengan
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pemahaman arti dan konteksnya. Proses pembelajaran belum secara optimal mendorong
peserta didik untuk berpikir, bertanya, maupun mengungkapkan pemahaman mereka
secara sederhana.

Tingkat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran juga belum merata.
Sebagian peserta didik tampak aktif mengikuti arahan guru, sementara sebagian lainnya
cenderung pasif dan jarang mengajukan pertanyaan. Seorang wali dari salah seorang
peserta didik menyampaikan, “Anak saya bisa hafal, tapi belum mengerti artinya.”
Pernyataan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara penguasaan hafalan dan
pemahaman makna. Kesenjangan ini berpotensi memengaruhi retensi jangka panjang
serta kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-
hari. Variasi metode pembelajaran yang terbatas juga dapat berdampak pada motivasi
belajar, terutama bagi peserta didik yang memerlukan pendekatan yang lebih interaktif
dan kontekstual.

Temuan lapangan tersebut sejalan dengan penelitian pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang menunjukkan bahwa metode hafalan tanpa penguatan pemahaman
konseptual cenderung menghasilkan keterlibatan peserta didik yang rendah dan
pemahaman materi yang kurang optimal (Muhamad Wisnu et al., 2025). Hasil penelitian
tersebut memperkuat kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan
partisipatif. Penerapan strategi yang mendorong interaksi, diskusi, dan eksplorasi makna
menjadi penting agar peserta didik tidak hanya mampu menghafal materi, tetapi juga
memahami substansi serta menjelaskan kembali isi materi dengan bahasa sederhana
sesuai tingkat perkembangan mereka.

Tabel 1. Kondisi Pembelajaran Sebelum Pendampingan

Metode Pembelajaran Dominan hafalan dan praktik prosedural
Partisipasi Santri Sebagian santri pasif

Pemahaman Materi Hafal tetapi belum memahami makna
Perencanaan Pembelajaran Belum menggunakan RPP tertulis
Evaluasi Pembelajaran Belum sistematis

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti
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al

Gambar 1. Kegiatan observasi dan wawancara dengan pengajar TPQ al-Hidayah Jelok

2. Proses Implementasi Pendampingan Berbasis Asset-Based Community
Development
Pelaksanaan pendampingan dirancang sebagai kegiatan yang sistematis dan

berkelanjutan agar mampu memberikan dampak nyata terhadap proses pembelajaran
materi diniyah di TPQ. Pendampingan dilaksanakan selama empat minggu dalam
kegiatan KKN dengan pendekatan Asset-Based Community Development atau ABCD.
Pendekatan ini dipilih karena menekankan pemanfaatan potensi dan kekuatan yang telah
dimiliki oleh lembaga pendidikan, sehingga perubahan yang dilakukan tidak bersifat
memaksakan, tetapi berkembang secara alami sesuai kondisi TPQ. Tahap awal dilakukan
dengan mengidentifikasi aset yang telah dimiliki TPQ, seperti antusiasme peserta didik,
pengalaman pengajar, serta rutinitas praktik ibadah yang sudah berjalan dengan baik.
Identifikasi aset tersebut menjadi dasar dalam merancang kegiatan pendampingan yang
relevan dan mudah diterapkan oleh pengajar setelah program selesai.

Pernyataan pengajar menunjukkan bahwa variasi metode pembelajaran memberi
pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta didik. Salah satu pengajar
menyampaikan, "Metode diskusi dan simulasi membuat anak-anak lebih semangat karena
tidak hanya membaca." Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan active learning
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam
aktivitas diskusi dan praktik membuat mereka merasa memiliki peran dalam
pembelajaran sehingga motivasi belajar meningkat secara alami. Suasana pembelajaran
yang lebih interaktif juga membantu peserta didik lebih fokus dan mengurangi kejenuhan
selama proses belajar berlangsung.

Implementasi active learning dilakukan melalui diskusi kelompok kecil, simulasi
praktik ibadah, tanya jawab terstruktur, serta presentasi sederhana hasil diskusi peserta
didik. Pendekatan ini tidak menggantikan metode hafalan, tetapi mengaitkan hafalan
dengan pemahaman makna. Hafalan tetap dipertahankan sebagai bagian penting dalam
pembelajaran diniyah, lalu diperkaya dengan kegiatan yang membantu peserta didik
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memahami arti dan tujuan materi yang dipelajari. Kerangka ABCD dalam pendampingan
juga melibatkan pengajar TPQ agar metode dapat dilanjutkan setelah program selesai.
Keterlibatan pengajar pada setiap tahap bertujuan meningkatkan kapasitas mereka dalam
menerapkan metode pembelajaran aktif secara mandiri serta menumbuhkan rasa memiliki
terhadap inovasi pembelajaran yang telah dilakukan.

Proses pelaksanaan dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik yang masih berada pada usia sekolah dasar. Metode
pembelajaran dirancang sederhana, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta
disesuaikan dengan waktu pembelajaran yang terbatas di TPQ. Penyesuaian tersebut
penting agar metode active learning tidak menjadi beban tambahan bagi pengajar, tetapi
menjadi bagian dari proses pembelajaran yang alami dan mudah diterapkan. Penelitian
menunjukkan bahwa active learning meningkatkan partisipasi dan kualitas interaksi siswa
dalam pembelajaran agama Islam (ZULHIJRA et al., 2024). Temuan penelitian tersebut
sejalan dengan hasil pendampingan yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran
berbasis aktivitas mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, meningkatkan
interaksi antara peserta didik dan pengajar, serta membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam. Implementasi pendampingan berbasis ABCD pada
akhirnya tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat
kolaborasi antara pengajar, peserta didik, dan tim pendamping dalam mengembangkan
pembelajaran diniyah yang lebih bermakna dan berkelanjutan.

Identifikasi faktor pendukung dan penghambat dilakukan pada tahap akhir
implementasi untuk menilai keberlangsungan program serta aspek yang perlu diperbaiki
pada pelaksanaan berikutnya. Faktor pendukung keberhasilan pendampingan meliputi
antusiasme peserta didik, keterbukaan pengajar terhadap metode baru, kerja sama antara
tim KKN dan pengajar TPQ, serta dukungan wali peserta didik dalam mendorong anak
mengulang materi di rumah. Salah satu pengajar menyampaikan, "Metode ini mudah
diterapkan dan anak-anak senang." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode
active learning tidak memberi beban tambahan bagi pengajar, tetapi membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Kerja sama antara tim KKN dan
pengajar juga menjadi faktor penting karena memungkinkan pertukaran pengalaman dan
gagasan dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif.

Kendala pelaksanaan pendampingan tetap ditemukan dalam proses implementasi,
yaitu keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik, dan
keterbatasan media pembelajaran. Keterbatasan waktu menyebabkan tidak semua materi
dapat dibahas secara mendalam, sedangkan perbedaan kemampuan peserta didik
menuntut pengajar memberi perhatian tambahan kepada peserta didik yang

membutuhkan bimbingan lebih intensif. Pengajar juga menyampaikan, "Kami butuh
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waktu lebih lama agar semua anak bisa mengikuti." Keterbatasan media pembelajaran
seperti alat bantu visual sederhana turut membatasi variasi aktivitas pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendampingan tidak hanya bergantung
pada metode pembelajaran, tetapi juga pada dukungan sarana, kesiapan pengajar, dan
pengelolaan waktu yang memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa keberhasilan active learning dipengaruhi oleh kesiapan guru dan
manajemen waktu (Supraptono et al., 2025). Program pendampingan pada masa
mendatang perlu dirancang dengan penguatan fasilitas pembelajaran dan pelatihan
pengajar agar penerapan metode active learning dapat berlangsung lebih optimal dan
berkelanjutan.

Tabel 2. Tahapan Implementasi Pendampingan

Discovery Observasi dan wawancara pengajar
Design Penyusunan RPP berbasis aktivitas
Implementation Diskusi, simulasi, tanya jawab
Evaluation Evaluasi lisan dan praktik

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti
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Gambar 2. Rapat pengajar dalam penyusunan RPP berbasis active learning.

3. Dampak terhadap Pemahaman Peserta Didik
Perubahan pada peserta didik selama pendampingan terlihat pada dua aspek

utama, yaitu pemahaman materi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Dampak ini
diamati secara berkelanjutan selama empat minggu melalui observasi kelas, evaluasi
lisan, serta wawancara dengan pengajar dan wali peserta didik. Pengamatan dilakukan
untuk menilai sejauh mana metode pembelajaran berbasis active learning membantu
peserta didik memahami materi diniyah yang sebelumnya lebih banyak dihafalkan,

sekaligus mendorong partisipasi mereka secara lebih aktif dalam kegiatan belajar.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta didik mulai menunjukkan
perkembangan kemampuan kognitif dasar sesuai usia mereka. Peserta didik mulai mampu
menjelaskan rukun Islam dan rukun iman dengan bahasa sederhana, memahami arti dasar
beberapa doa, serta mempraktikkan tata cara wudu dan salat dengan urutan yang lebih
runtut. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi berhenti pada hafalan,
tetapi mulai mengarah pada pemahaman yang lebih bermakna. Salah satu pengajar
menyampaikan, “Sekarang anak-anak mulai bisa menjelaskan kembali walaupun masih
sederhana.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai memahami isi
materi, bukan hanya mengingatnya.

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan.
Peserta didik menjadi lebih berani bertanya, lebih aktif dalam diskusi kelompok kecil,
lebih percaya diri tampil di depan kelas, serta lebih disiplin mengikuti kegiatan TPQ.
Peserta didik yang sebelumnya cenderung pasif mulai berpartisipasi dalam simulasi
praktik ibadah dan menunjukkan perhatian yang lebih baik selama pembelajaran.
Berkurangnya distraksi selama kegiatan belajar juga menunjukkan bahwa pembelajaran
yang interaktif mampu menciptakan suasana yang lebih menarik dan tidak monoton.
Salah satu pengajar menyampaikan, “Anak-anak yang biasanya diam sekarang mau maju
ke depan.” Hal ini menegaskan bahwa perubahan metode pembelajaran mendorong
keberanian dan rasa percaya diri peserta didik.

Temuan dari wawancara dengan wali peserta didik memperkuat hasil pengamatan
di kelas. Wali peserta didik menyampaikan, “Anak saya sekarang sering cerita pelajaran
TPQ di rumah,” dan wali peserta didik lain mengatakan, “Anak saya lebih semangat pergi
ke TPQ.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dampak pendampingan tidak hanya
terlihat di kelas, tetapi juga berlanjut di lingkungan keluarga. Ketika peserta didik mampu
menceritakan kembali materi kepada orang tua, hal tersebut menandakan bahwa
pemahaman mereka telah berkembang dari sekadar mengingat menuju memahami. Pada
saat yang sama, meningkatnya semangat hadir ke TPQ menunjukkan tumbuhnya motivasi
belajar yang lebih kuat dan lebih konsisten.

Peningkatan pemahaman dan keterlibatan ini saling berkaitan. Metode
pembelajaran yang mengaitkan hafalan dengan praktik, diskusi, dan tanya jawab
terstruktur membantu peserta didik menghubungkan materi dengan pengalaman belajar
yang lebih nyata. Kondisi ini mendukung retensi materi dalam jangka lebih panjang serta
memperkuat interaksi antara peserta didik dan pengajar. Komunikasi pembelajaran
menjadi lebih terbuka sehingga peserta didik merasa lebih nyaman untuk bertanya dan
menyampaikan pendapat dengan bahasa sederhana. Lingkungan belajar yang lebih positif
dan kondusif ini pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih

optimal.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran
aktif dalam PAI dapat meningkatkan pemahaman konsep dan pengamalan nilai agama
siswa (Rianda, 2024), serta bahwa pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi peserta didik (Mulyadi & Asra Omika, 2023). Dengan demikian,
pendampingan berbasis active learning memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran materi diniyah, baik dari sisi pemahaman konseptual
maupun keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.

Tabel 3. Perubahan Pemahaman dan Keterlibatan Peserta Didik

Mulai mampu dengan bahasa

Menjelaskan rukun iman Sulit

sederhana
Memahami arti doa Belum Mulai memahami arti dasar
Praktik wudhu dan shalat Mengikuti contoh Lebih runtut dan sadar urutan
Bertanya Jarang Lebih sering
Kepercayaan diri Rendah Meningkat
Disiplin Kurang Lebih baik

Sumber: Hasil observasi dan wawancara peneliti

Gambar 3. Antusiasme santri dan keterbukaan pengajar dalam mengikuti pembelajaran
aktive learning.

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program merupakan aspek penting dalam kegiatan pendampingan,
karena keberhasilan suatu program tidak hanya diukur dari perubahan jangka pendek,
tetapi juga dari kemampuan mitra dalam melanjutkan praktik yang telah diperkenalkan.
Dalam konteks pendampingan materi diniyah di TPQ, keberlanjutan menjadi indikator
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi lembaga. Pengajar menyatakan bahwa metode diskusi dan simulasi sangat
memungkinkan untuk dilanjutkan. Salah satu pengajar menyampaikan, "Kami ingin
metode ini terus dilanjutkan karena anak-anak lebih semangat." Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pengajar merasakan manfaat langsung dari metode pembelajaran

yang diterapkan, baik dalam meningkatkan motivasi peserta didik maupun dalam
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memudahkan proses penyampaian materi (Riswadi et al., 2025). Namun keberlanjutan
membutuhkan komitmen pengajar dan dukungan fasilitas pembelajaran. Komitmen
pengajar diperlukan agar metode active learning dapat diterapkan secara konsisten dalam
setiap kegiatan pembelajaran, bukan hanya pada saat pendampingan berlangsung. Selain
itu, dukungan fasilitas pembelajaran seperti media visual sederhana, alat bantu praktik,
atau bahan ajar tambahan juga diperlukan untuk menjaga variasi pembelajaran agar
peserta didik tetap antusias. Tanpa dukungan tersebut, metode pembelajaran aktif
berpotensi kembali menjadi metode hafalan yang monoton karena keterbatasan sarana
dan waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa ketersediaan
fasilitas belajar dan variasi strategi mengajar guru berpengaruh terhadap motivasi dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Puspitasari et al., 2025).

Keberlanjutan program juga memerlukan kerja sama yang baik antara pengajar,
wali peserta didik, dan pengelola TPQ agar pembelajaran yang telah dikembangkan dapat
terus berjalan secara konsisten. Peran wali peserta didik menjadi penting dalam
membantu anak mengulang kembali materi yang telah dipelajari di TPQ serta
memberikan dukungan motivasi belajar di rumah. Sementara itu, pengelola TPQ dapat
memberikan dukungan melalui kebijakan lembaga, penyediaan fasilitas pembelajaran
yang memadai, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penerapan
metode pembelajaran yang lebih interaktif (Arifin & Tumin, 2025). Selain itu, evaluasi
berkala juga diperlukan untuk menilai efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan,
sehingga pengajar dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Dengan adanya kolaborasi dan evaluasi yang berkelanjutan,
metode pembelajaran yang telah diperkenalkan melalui program pendampingan memiliki
peluang lebih besar untuk terus diterapkan dan berkembang dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran diniyah di TPQ .

Pendekatan ABCD menekankan keberlanjutan program melalui pemberdayaan
aset lokal dan kolaborasi komunitas.(Mathie & Cunningham, 2003) Prinsip tersebut
menunjukkan bahwa program pendampingan yang memanfaatkan potensi lokal, seperti
pengalaman pengajar dan antusiasme peserta didik, memiliki peluang lebih besar untuk
bertahan dalam jangka panjang. Dengan melibatkan pengajar dalam setiap tahap
perencanaan dan pelaksanaan, metode pembelajaran yang dikembangkan menjadi bagian
dari budaya belajar di TPQ, bukan hanya inovasi sementara dari tim pendamping. Dengan
demikian, keberlanjutan program pendampingan materi diniyah berbasis active learning
sangat bergantung pada komitmen pengajar, dukungan fasilitas, serta kolaborasi antara
seluruh pihak yang terlibat. Upaya lanjutan seperti pelatihan pengajar, penyediaan media

pembelajaran sederhana, dan evaluasi rutin diperlukan agar metode pembelajaran aktif
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dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas bagi peningkatan
kualitas pembelajaran diniyah di TPQ.

Analisis Pembahasan
Analisis pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan

tujuan pendampingan serta konsep pembelajaran berbasis active learning dalam kerangka
Asset Based Community Development (ABCD). Hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi menunjukkan adanya perubahan yang terjadi secara bertahap selama empat
minggu pendampingan, baik pada aspek pemahaman materi, keterlibatan peserta didik,
maupun dinamika pembelajaran di kelas. Secara keseluruhan, hasil pendampingan
menunjukkan bahwa penerapan active learning dalam kerangka ABCD mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran diniyah. Perubahan tidak hanya terlihat pada
pemahaman peserta didik tetapi juga pada keterlibatan dan motivasi belajar.
Pendampingan ini menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran dapat dilakukan
melalui optimalisasi aset lembaga pendidikan secara bertahap dan berkelanjutan
(Srihartini et al., 2025).

Kualitas pembelajaran terlihat meningkatan dari perubahan metode yang
sebelumnya dominan hafalan menjadi lebih interaktif melalui diskusi, simulasi, dan tanya
jawab. Metode tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami
materi secara lebih mendalam, bukan hanya menghafal. Selain itu, keterlibatan peserta
didik yang meningkat menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan kondusif. Hal ini memperlihatkan
bahwa pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar serta rasa percaya diri mereka. Dalam
perspektif ABCD, pendampingan yang memanfaatkan aset yang telah dimiliki TPQ,
seperti pengalaman pengajar dan antusiasme peserta didik, terbukti lebih efektif
dibandingkan pendekatan yang sepenuhnya mengubah sistem pembelajaran. Pendekatan
ini memungkinkan perubahan dilakukan secara bertahap sehingga lebih mudah diterima
oleh pengajar dan peserta didik. Selain itu, keterlibatan pengajar dalam proses
pendampingan membantu meningkatkan kapasitas mereka dalam menerapkan metode
pembelajaran aktif secara mandiri setelah program selesai.

Analisis ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendampingan tidak terlepas dari
faktor kolaborasi antara tim KKN, pengajar, dan wali peserta didik. Kerja sama tersebut
membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung baik di TPQ maupun di
rumah. Namun, beberapa kendala seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan fasilitas
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan upaya
berkelanjutan. Dengan demikian, hasil pendampingan menunjukkan bahwa penerapan

active learning berbasis ABCD dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran materi diniyah di TPQ. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta didik, tetapi juga memperkuat keterlibatan, motivasi belajar, serta
kerja sama antara seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran yang sederhana namun terstruktur dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi pengembangan pendidikan diniyah

secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran materi diniyah di TPQ sebelum dilaksanakan
pendampingan masih didominasi oleh metode hafalan dan praktik yang bersifat
prosedural. Proses pembelajaran lebih menitikberatkan pada pencapaian target hafalan,
seperti membaca buku jilid, menghafal surat, serta mengulang bacaan salat, tanpa diikuti
dengan penguatan pemahaman makna dari materi yang dipelajari. Kondisi ini
menyebabkan sebagian peserta didik mampu menghafal materi, tetapi belum memahami
arti dan substansi yang terkandung di dalamnya. Selain itu, keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran juga belum merata, karena sebagian peserta didik masih
cenderung pasif dan jarang berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Perencanaan
pembelajaran juga belum tersusun secara sistematis melalui RPP tertulis, dan evaluasi
pembelajaran masih dilakukan secara sederhana sehingga belum memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai perkembangan pemahaman peserta didik.

Proses implementasi pendampingan dilakukan selama empat minggu melalui
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang menekankan
pemanfaatan potensi dan kekuatan yang telah dimiliki oleh TPQ. Pendampingan
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu discovery, design, implementation, dan
evaluation. Pada tahap pelaksanaan, metode pembelajaran berbasis active learning
diterapkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran seperti diskusi kelompok kecil,
simulasi praktik ibadah, tanya jawab terstruktur, serta presentasi sederhana oleh peserta
didik. Metode ini tidak menggantikan hafalan sebagai bagian penting dalam pembelajaran
diniyah, tetapi mengaitkannya dengan pemahaman makna sehingga peserta didik dapat
memahami materi secara lebih mendalam. Pelaksanaan pendampingan juga melibatkan
pengajar TPQ dalam setiap tahap kegiatan agar metode pembelajaran yang dikembangkan
dapat diterapkan secara mandiri setelah program selesai. Meskipun demikian, proses
implementasi masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu
pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik, serta keterbatasan media
pembelajaran yang tersedia.
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Hasil pendampingan menunjukkan adanya dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran materi diniyah. Peserta
didik mulai menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan rukun Islam dan rukun iman
dengan bahasa yang lebih sederhana, memahami arti dasar beberapa doa, serta
mempraktikkan tata cara wudu dan salat dengan urutan yang lebih runtut. Selain itu,
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran juga meningkat, yang terlihat dari
keberanian mereka untuk bertanya, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, serta tampil
di depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi. Peserta didik yang sebelumnya
cenderung pasif mulai menunjukkan rasa percaya diri dan perhatian yang lebih baik
selama proses pembelajaran berlangsung. Dampak tersebut juga terlihat di lingkungan
keluarga, di mana peserta didik mulai menceritakan kembali materi yang dipelajari
kepada orang tua serta menunjukkan semangat yang lebih tinggi untuk mengikuti
kegiatan TPQ. Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran berbasis active
learning dalam kerangka pendekatan ABCD terbukti mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran materi diniyah secara lebih bermakna, baik dari aspek pemahaman

konseptual maupun keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
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